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SUMMARY 

 

RITA FITRIANI. Performance Test of 25 Watt LED Grow Light with Automatic 

Humidity Regulator on Lettuce Production (Lactuca sativa L.) Hydroponic System 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and FIDEL HARMANDA PRIMA). 

 

The research was to determine the performance test results of 25 watt LED     grow 

light with automatic humidity control on the growth of lettuce production (Lactuca 

sativa L.) hydroponic system. The research was conducted from January 2023 to 

February 2023 in two places, namely the Laboratory of Biosystems and 

Agricultural Energy, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University and Permata Indralaya Hydroponics.             The 

method used in this research is the experimental method and the data is presented 

descriptively with the data obtained presented in the form of graphs and tables. This 

study used two treatments and one control, namely using sunlight irradiation as 

control (A) for 12 hours (in the greenhouse), using LED grow light irradiation for 

treatment (B) for 16 hours and irradiation using LED grow light for treatment (C) 

for 20 hours.  The main parameters observed were light intensity, temperature, 

relative humidity, power demand, electrical energy, plant height, leaf width, 

number of leaves and fresh weight while the supporting parameters observed were 

solution pH, TDS (Total Dissolved Solid) and EC (Electrical Conductivity). 

Automatic humidity in this study uses a humidifier or fog machine with a digital 

hygrostat measuring instrument. The results showed that 20 hours of irradiation for 

treatment (C) gave the best results of all measured research parameters when 

compared to 16 hours of irradiation for treatment (B).  The largest productivity of 

lettuce plants was 2.46 tonnes/ha in treatment (C), while the smallest productivity 

was 1.94 tonnes/ha in treatment (B). The productivity of lettuce plants as control 

(A) for 12 hours was 11.89 tonnes/ha. 

 

Keywords: Length of irradiation, LED grow light, humidity, hydroponics, lettuce 
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RITA FITRIANI. Uji Kinerja Lampu LED Grow Light 25 Watt dengan Pengatur 

Kelembaban Otomatis pada Produksi Selada (Lactuca sativa L.) Sistem 

Hidroponik (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan FIDEL 

HARMANDA PRIMA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji kinerja lampu LED grow 

light 25 watt dengan pengatur kelembaban otomatis terhadap pertumbuhan pada 

produksi selada (Lactuca sativa L.) sistem hidroponik. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Februari 2023 di dua 

tempat yaitu Laboratorium Biosistem dan Energi Pertanian,  Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Hidroponik Permata 

Indralaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental 

dan data disajikan secara deskriptif dengan data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk grafik dan tabel. Penelitian ini menggunakan dua perlakuan dan satu kontrol 

yaitu menggunakan penyinaran cahaya matahari sebagai kontrol (A) selama 12 jam 

(dalam greenhouse), menggunakan penyinaran lampu LED grow light untuk 

perlakuan (B) selama 16 jam dan penyinaran menggunakan lampu LED grow light 

untuk perlakuan (C) selama 20 jam. Parameter utama yang diamati yaitu intensitas 

cahaya, suhu, kelembaban relatif, kebutuhan daya, energi listrik, tinggi tanaman, 

lebar daun, jumlah daun dan berat segar sedangkan parameter pendukung yang 

diamati yaitu pH larutan, TDS (Total Dissolved Solid)  dan EC (Electrical 

Conductivity). Kelembaban otomatis pada penelitian ini menggunakan humidifier 

atau mesin kabut dengan alat ukur hygrostat digital. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa lama penyinaran selama 20 jam untuk perlakuan (C) 

memberikan hasil terbaik dari semua parameter penelitian yang diukur jika 

dibandingkan dengan lama penyinaran selama 16 jam untuk perlakuan (B).  

Produktivitas tanaman selada terbesar yaitu 2,46 ton/ha pada perlakuan (C), 

sedangkan hasil produktivitas terkecil yaitu 1,94 ton/ha pada perlakuan (B). 

Produktivitas tanaman selada sebagai kontrol (A) selama 12 jam yaitu 11,89 ton/ha.  

 

Kata kunci :  Lama penyinaran, lampu LED grow light, kelembaban,  hidroponik,      

         selada
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), total penduduk di Indonesia 

pada bulan September 2020 sebesar 270.20 juta jiwa. Pada tahun 2010 total 

penduduk di Indonesia sebesar 207.63 juta jiwa dan semakin meningkat hingga 

pada tahun 2020 sebesar 270.20 juta jiwa. Menurut Sebayang (2014), semakin 

tinggi peningkatan jumlah pertumbuhan penduduk mengakibatkan keperluan bahan 

pangan semakin meningkat sehingga diperlukan persediaan bahan pangan untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk dalam kelangsungan hidupnya. Salah satu bahan 

pangan yang dapat memenuhi kebutuhan penduduk merupakan komoditas 

hortikultura karena menjadi salah satu penyedia gizi yang mengandung serat, 

vitamin, protein dan lainnya yang diperlukan oleh tubuh manusia. 

 Sayuran termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura yang sangat 

penting dan diperlukan oleh tubuh manusia. Selada merupakan salah satu sayuran 

yang umumnya sebagai lalapan tanpa diolah dan bisa diolah sebagai olahan sayur 

menjadi salad (Umikalsum, 2020). Penjualan selada memiliki peluang yang sangat 

besar dalam memenuhi persediaan dalam negeri maupun luar negeri. Setiap tahun 

permintaan selada terus bertambah akan tetapi produksi di Indonesia tidak dapat 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Pada tahun 2020, konsumsi selada  di 

Indonesia yaitu sebesar 35,30 kg/kapita/tahun sehingga menyebabkan Indonesia 

melakukan impor selada sebesar 4.908 ton (Badan Pusat Statistika, 2021). 

Menurut Roidah (2014), semakin langka sumber daya lahan akibat dari 

perkembangan sektor industri dan jasa sehingga kegiatan usaha pertanian 

konvensional semakin tidak kompetitif karena tingginya harga lahan. Teknologi 

budidaya pertanian hidroponik menjadi alternatif teknologi budidaya untuk 

masyarakat yang mempunyai lahan maupun pekarangan yang terbatas, sehingga 

bisa digunakan sebagai sumber pemasukan tambahan untuk masing-masing rumah 
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tangga. Menurut Izzuddin (2016), metode bercocok tanam secara hidroponik 

merupakan metode yang dapat digunakan sebagai solusi untuk masyarakat yang 

memiliki keterbatasan lahan dengan cara menggunakan larutan mineral yang 

mengandung nutrisi atau bahan lainnya yang mengandung unsur hara sebagai 

pengganti media tanah seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu bata, 

serbuk kayu dan lain-lain. Menurut Muslima (2016), sistem hidroponik memiliki 

banyak jenisnya salah satunya yaitu hidroponik rakit apung. Hidroponik rakit apung 

merupakan sistem hidroponik yang paling sederhana dan cocok diterapkan untuk 

tanaman daun salah satunya yaitu selada. 

Intensitas cahaya merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya 

tanaman. Intensitas cahaya berperan dalam berlangsungnya proses fotosintesis pada 

tanaman. Semakin baik intensitas cahaya yang didapat oleh tanaman maka akan 

semakin baik proses fotosintesis (Syarifudin dan Ledhe, 2015). Perubahan iklim 

yang tidak menentu menjadi salah satu masalah yang sering dialami oleh petani 

yang ada di Indonesia (Rosliani dan Sumarni, 2005). Hal tersebut dapat 

mengakibatkan proses fotosintesis menjadi tidak sempurna karena tanaman tidak 

cukup mendapatkan sinar matahari. Salah satu solusi yang bisa digunakan sebagai 

pengganti cahaya matahari yaitu dapat menggunakan lampu LED grow light 

(Lindawati et al., 2015). Budidaya tanaman selada dapat dilakukan secara indoor 

di dalam ruangan. Berdasarkan penelitian Novinanto dan Setiawan (2020), Lampu 

LED grow light merupakan salah satu lampu yang memiliki pengaruh terhadap 

hasil pertumbuhan dan produksi tanaman selada. 

Kelembaban yang baik bagi tanaman selada adalah 70-80 % (Degannes et 

al., 2014). Menurut Sariayu et al. (2017), dalam pengendalian kelembaban udara 

dan suhu yang sesuai dengan kebutuhan tanaman memerlukan sebuah metode dan 

alat yang sesuai serta berfungsi sebagai pengatur tingkat kelembaban udara. Sistem 

pengkondisian secara otomatis menjadi lebih mudah, efisien dan efektif bila 

dibanding dengan pengkondisian manual.  
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Lampu LED grow light dimanfaatkan sebagai pengganti cahaya matahari 

dalam proses fotosintesis. Daya lampu LED grow light yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman selada belum diketahui untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh cahaya 

lampu LED grow light pada pertumbuhan tanaman selada maka dilakukannya 

penelitian ini dengan cara memberi perlakuan lama penyinaran yang berbeda 

kepada tanaman selada. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan 

penelitian “Uji Kinerja Lampu LED Grow Light 25 Watt dengan Pengatur 

Kelembaban Otomatis pada Produksi Selada (Lactuca sativa L.) Sistem 

Hidroponik”.
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1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji kinerja lampu LED grow 

light 25 watt dengan pengatur kelembaban otomatis terhadap pertumbuhan pada 

produksi selada (Lactuca sativa L.) sistem hidroponik. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga penyinaran yang bersumber dari lampu LED grow light 25 watt 

dengan pengatur kelembaban otomatis sebagai pengganti sinar matahari untuk 

proses fotosintesis dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi selada 

(Lactuca sativa L.). 
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